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Kajian mengenai kesiapan kerja mahasiswa vokasi memiliki urgensi 

strategis dalam rangka memperkuat kontribusi pendidikan 

vokasional terhadap penyediaan tenaga kerja terampil yang relevan 

dengan kebutuhan industri. Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

menyoroti kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan tuntutan 

dunia kerja, namun kajian empiris yang secara khusus menganalisis 

kesiapan kerja mahasiswa vokasi bidang teknik elektro di Indonesia 

masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kesiapan kerja mahasiswa Program Studi D4 Teknik Elektro Industri 

Universitas Negeri Padang secara komprehensif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis 

deskriptif. Instrumen penelitian berupa angket terstandar yang terdiri 

atas satu variabel utama dengan delapan indikator. Responden 

penelitian berjumlah 26 mahasiswa aktif yang dipilih secara purposif. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berbasis persentase, 

disertai klasterisasi untuk memetakan kecenderungan tingkat 

kesiapan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 62% responden 

menyatakan setuju dan 38% sangat setuju terhadap indikator kesiapan 

kerja, sehingga secara keseluruhan mahasiswa berada pada kategori 

kesiapan tinggi. Analisis klaster mengonfirmasi konsistensi 

antarindikator dengan kecenderungan signifikan pada kelompok 

mahasiswa yang siap memasuki dunia kerja. penelitian ini 

menunjukkan bahwa kurikulum dan proses pembelajaran yang 

diterapkan pada Program Studi D4 Teknik Elektro Industri 

Universitas Negeri Padang telah efektif dalam membekali mahasiswa 

menghadapi pasar kerja. Namun demikian, penguatan keterampilan 

nonteknis seperti komunikasi, kolaborasi, dan adaptabilitas tetap 

diperlukan agar lulusan mampu bersaing dalam konteks global. 
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Tiga dimensi utama pendidikan adalah individu, masyarakat atau komunitas di mana 

individu tersebut hidup, serta aspek fisik dan spiritual dari realitas yang mempengaruhi struktur, 

karakter, dan nasib manusia dan masyarakat. [1]. Kesiapan kerja adalah kondisi seseorang yang 

mencakup motivasi, kemampuan untuk melakukan pekerjaan, serta komponen fisik, mental, dan 

pengalaman.  Ketika memasuki dunia kerja, mahasiswa tingkat akhir menghadapi berbagai 

kesulitan.  Sebagai dasar utama untuk bersaing di sektor profesional, mereka harus memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan bidang studi akademik mereka.  Mahasiswa dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan di perguruan tinggi yang membantu mereka siap memasuki dunia 

kerja. [2]. Mengingat persaingan yang semakin ketat di pasar tenaga kerja, Indonesia harus 

menghasilkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas tinggi pada era globalisasi saat ini.  

Karyawan profesional yang memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidangnya merupakan tanda 

dari SDM berkualitas tinggi.  Baik lembaga pendidikan formal maupun program pelatihan kejuruan 

menawarkan kesempatan untuk memperoleh keterampilan dan kompetensi tersebut.  Oleh karena 

itu, SDM harus siap untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan pasar tenaga kerja. [3]. 

Lulusan perguruan tinggi harus memiliki kesiapan kerja dan pengalaman yang memadai 

untuk mendukung potensi mereka di tengah pasar kerja yang semakin kompetitif dan untuk 

menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia.  Bagi lulusan baru yang memulai karir mereka, 

kesiapan memasuki dunia kerja sangat penting karena membantu mereka membuat keputusan yang 

lebih terinformasi tentang karir yang sesuai dengan minat mereka. Oleh karena itu, lulusan harus 

siap secara matang untuk memasuki dunia kerja sebelum bergabung dengannya, dan lembaga 

pendidikan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas mahasiswa agar lulusan siap 

memasuki pasar tenaga kerja. Namun, pada kenyataannya, beberapa lulusan masih belum cukup 

siap untuk memasuki dunia kerja. [4]. 

Sangat penting bagi lulusan yang akan lulus untuk siap secara mandiri.  Untuk memastikan 

bahwa kegiatan pengajaran atau kegiatan profesional lainnya dapat berjalan sesuai rencana, 

kesiapan ini diperlukan.  Kesiapan seorang lulusan untuk memasuki dunia kerja setelah lulus dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kesiapan mandiri mereka.  Beberapa mahasiswa di Universitas Padang 

mengalami kesulitan dalam mempersiapkan diri untuk pengalaman lapangan industri (IFX), 

menurut penilaian awal dari seorang mahasiswa.  Ketika diminta untuk berkolaborasi dan 

berkomunikasi dengan atasan dan rekan sebaya, mahasiswa yang bersifat pendiam dan kesulitan 

dalam berinteraksi sosial mengalami kesulitan. [5]. Kegiatan yang melibatkan praktik lapangan 

industri dapat membantu mahasiswa menjadi lebih siap untuk memasuki dunia kerja.  Melalui 

kegiatan ini, mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dan pemahaman yang nyata tentang 

dunia kerja.  Menurut salah satu mahasiswa, pengalaman lapangan industri mengikuti teori yang 

diajarkan, tetapi proses belajar tidak optimal karena keterbatasan waktu. [6]. 

Ketika mengevaluasi kualitas kurikulum, proses pembelajaran, dan pelatihan praktis yang 

ditawarkan oleh lembaga pendidikan, kemampuan kerja lulusan merupakan pertimbangan yang 

sangat penting.  Berbagai indikator, termasuk penguasaan kompetensi teknis, keterampilan 

interpersonal, pengalaman magang di industri, dan kepercayaan diri mahasiswa di tempat kerja, 

dapat digunakan untuk menilai kemampuan kerja lulusan. [7]. Ada beberapa faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja.  Motivasi, kemampuan, 

bakat, minat, dan tujuan adalah contoh faktor internal.  Di sisi lain, lingkungan pekerjaan dan 

keluarga merupakan faktor eksternal yang juga memengaruhi kesiapan tersebut. [8]. 

Enam komponen utama kesiapan kerja saling melengkapi satu sama lain.  Pertama, 

tanggung jawab, yang menunjukkan kesiapan seseorang untuk menyelesaikan proyek dan 

memenuhi komitmen.  Kedua, fleksibilitas, atau kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap situasi atau lingkungan baru.  Ketiga, keterampilan, yang menggambarkan kemampuan 

seseorang untuk melaksanakan tugas dengan efisien.  Keempat, komunikasi, yang merupakan 

kemampuan untuk berinteraksi dan membangun hubungan di tempat kerja.  Kelima, persepsi diri, 

yang menggambarkan bagaimana seseorang memahami dan merasa percaya diri dalam 



Journal of Electrical Vocational Education, Vol. 01, No. 01, June 2025                        ISSN: 3110-486X 
 

Analisis Kesiapan Kerja Mahasiswa … (M. Adam) 

61

melaksanakan peran dan tanggung jawabnya.  Terakhir, kesehatan dan keselamatan kerja, yang 

mencakup isu-isu seperti higiene, kepatuhan terhadap protokol keselamatan, serta kesehatan mental 

dan fisik. [9]. 

Pemahaman yang mendalam tentang tugas dan kewajiban yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan posisi atau pekerjaan yang diemban merupakan salah satu ciri kesiapan kerja.  Memiliki 

pengetahuan tentang aspek faktual, konseptual, dan prosedural dari persyaratan pekerjaan serta 

hubungan antara berbagai kategori pengetahuan.  Mampu bertindak dan berperilaku seperti 

seorang karyawan yang kompeten. [10]. Persiapan kerja menawarkan beberapa keuntungan yang 

signifikan.  Pertama, kesiapan kerja merupakan faktor penting dalam proses perekrutan, karena 

menunjukkan seberapa cocok seorang kandidat untuk posisi tertentu.  Kedua, persiapan kerja dapat 

membantu seseorang menjadi lebih produktif saat menjalankan tugasnya.  Ketiga, persiapan kerja 

memudahkan seseorang untuk beradaptasi lebih cepat di tempat kerja.  Terakhir, kesiapan kerja 

menjadi dasar untuk menciptakan sistem kompensasi atau penghargaan yang adil dan sesuai. [11]. 

PLI (Pengalaman Lapangan Industri) berfungsi sebagai jembatan antara lembaga 

pendidikan dan sektor industri.  Hal ini menjadikan implementasi PLI bagi mahasiswa sangat 

penting, karena dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia industri dan memberikan 

dasar bagi kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. [12]. Persiapan mahasiswa untuk 

memasuki dunia kerja sangat dipengaruhi oleh pengalaman mereka di bidang industri.  Persiapan 

mahasiswa untuk memasuki dunia kerja meningkat seiring dengan kualitas praktik lapangan 

industri yang mereka terima.  Karena melalui aktivitas ini mereka memperoleh pemahaman yang 

mendalam, motivasi yang lebih besar, dan keterampilan yang relevan dengan lingkungan kerja, 

mahasiswa umumnya memberikan tanggapan positif tentang praktik lapangan industri mereka.  

Mahasiswa memperoleh manfaat dari pengalaman ini dengan kinerja yang lebih baik, pemahaman 

tentang komponen penting dalam penyelesaian pekerjaan, dan rasa percaya diri yang lebih besar 

dalam menggunakan bakat mereka di lingkungan profesional. [13]. 

Sebuah jenis pendidikan vokasi yang dikenal sebagai Metode Praktik Lapangan Industri 

(PLI) secara sistematis dan komprehensif menggabungkan mata kuliah perguruan tinggi dengan 

penguasaan keterampilan melalui pengalaman kerja praktis di dunia usaha atau industri. [14]. 

Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dapat digunakan untuk membandingkan seberapa efektif 

dunia pendidikan dan profesional saling berintegrasi, serta untuk menetapkan kebijakan yang 

diperlukan guna mengatasi masalah yang timbul di tempat kerja. [15]. 

 

B. METODE 

 Metodologi penelitian dalam studi ini bersifat kuantitatif.  Dengan menggunakan alat seperti 

kuesioner, pendekatan ini digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel.  Tujuan utama 

penelitian ini adalah mengumpulkan data dalam bentuk numerik yang dapat dievaluasi secara 

statistik agar peneliti dapat menemukan pola, hubungan, dan tren dalam data.  Sementara itu, analisis 

data deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan ringkasan yang singkat dan 

terorganisir dari pertanyaan yang dibuat oleh peneliti sebelum proses pengumpulan data lapangan.  

Tujuan utama penelitian kuantitatif, yang menggunakan komponen numerik seperti angka, 

frekuensi, dan persentase, adalah untuk menguji hipotesis dan menemukan karakteristik tambahan 

yang umumnya terkait dengan metodologi ilmiah. 

 

a. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Departemen Teknik Elektro Universitas Negeri Padang. Penelitian 

dilakukan pada semester genap 2025/2026, yaitu pada bulan juli 2025. 

b. Prosedur Penelitian 

Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, prosedur penelitian dirancang 

dalam tiga tahap berikut ini: 

 

1. Tahap Persiapan 



                                                                      ISSN: 3110-486X         

 

62

Dengan penekanan pada Program Studi Teknik Elektro Industri D4, penelitian ini dilakukan di 

Departemen Teknik Elektro Universitas Negeri Padang.  Program Studi Teknik Elektro Industri D4 

merupakan objek utama yang relevan dengan topik yang dibahas, sehingga memungkinkan 

pengumpulan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Lokasi dipilih berdasarkan 

kesesuaian subjek penelitian. 

Sebagai bagian dari proses administratif dan untuk melegalkan kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan di kampus, khususnya di Program Studi Teknik Elektro Industri D4, peneliti terlebih 

dahulu memperoleh izin penelitian dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang sebelum 

memulai penelitian. 

Sejumlah indikator, termasuk sikap dan etika kerja, keunggulan kesiapan kerja, karakteristik 

kesiapan kerja, aspek kesiapan kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, tujuan PLI, 

keunggulan PLI, dan keterampilan lunak, digunakan untuk mengembangkan instrumen penelitian.  

Untuk mengevaluasi secara objektif dan terukur tingkat kesiapan kerja di antara mahasiswa yang 

terdaftar dalam Program D4 Teknik Elektro Industri Universitas Padang, setiap indikator dibagi 

menjadi pernyataan terpisah dalam bentuk kuesioner tertutup yang menggunakan skala Likert. 

Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS untuk 

memastikan bahwa butir-butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel kesiapan 

kerja secara akurat. Pada tahap ini, dilakukan analisis korelasi antara setiap item dengan skor total 

instrumen, dan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item memiliki nilai korelasi yang 

signifikan dan memenuhi kriteria validitas sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data. 

 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Memberikan angket kepada mahasiswa melalui link Google Formulir. Yang bertujuan untuk 

memperoleh jawaban mahasiswa program studi D4 Teknik Elektro Industri. 

 

3. Tahap Akhir 

Melakukan pengolahan data hasil penyebaran angket mengenai program studi D4 Teknik 

Elektro Industri di Universitas Negeri Padang dan menafsirkan hasil analisis untuk menghasilkan 

dengan teknis analisis data. 

 

c. Subjek dan Instrumen Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknik Elektro Industri D4 Universitas 

Negeri Padang tahun 2022 yang mengikuti program Praktik Lapangan Industri.  Setelah mahasiswa 

menyelesaikan tugas PLI, peneliti akan menggunakan teknik sampling purposif.  Sementara itu, 

kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengumpulkan data dalam studi ini.  

Kuesioner yang digunakan dalam studi ini mengukur pendapat, sikap, dan persepsi terhadap 

fenomena sosial pada tingkat individu atau kelompok menggunakan skala Likert dengan sistem 

penilaian berkisar dari 1 hingga 5.  Responden mahasiswa diberikan kuesioner berdasarkan kriteria 

penilaian skala Likert yang tercantum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Indikator Skor Skala Likert 

Indikator Skor 

Sangat Setuju/SS 5 

Setuju/S 4 

Kurang Setuju/KS 3 

Tidak Setuju/KS 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Penyusunan angket dilakukan sesuai dengan kisi-kisi instrumen yang didasarkan pada kajian 

teori, sebagaimana ditampilkan pada tabel 2.  
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Kerja 

Variabel Indikator Angket 

Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Sikap dan Etika Kerja 

Manfaat Kesiapan Kerja 

Ciri-Ciri Kesiapan Kerja 

Aspek-Aspek Kesiapan Kerja 

Faktor-Faktor Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Tujuan PLI 

Manfaat PLI 

Soft Skill 

 

Untuk menjamin validitas dan keandalan alat ukur yang digunakan, uji validitas dan keandalan 

dilakukan.  Validitas dan keandalan merupakan dua persyaratan utama untuk alat ukur yang 

berhasil.  Oleh karena itu, sebelum didistribusikan kepada peserta penelitian, kuesioner yang telah 

dibuat sebelumnya dievaluasi untuk memastikan bahwa kuesioner tersebut mengandung alat ukur 

yang benar-benar valid dan andal.  Perangkat lunak MS Excel 2019 dan SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences) digunakan untuk menguji validitas instrumen menggunakan pendekatan statistik 

korelasi produk-moment Pearson.  Rumus berikut diterapkan untuk menentukan validitas 

instrumen. 

rxy = 
� ∑ ������∑ ��� �∑ ���


�� ∑ ���������� ��∑�� �� ������  
Nilai rxy yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel product moment pada 

taraf signifikansi 5% untuk jumlah responden sebanyak 30 orang, yaitu sebesar 0,361. Kevalidan 

setiap item pernyataan ditentukan berdasarkan besar kecilnya nilai rxy. Suatu item dianggap valid 

apabila nilai rhitung ≥ rtabel. Sebaliknya, jika rhitung ≤ rtabel, maka item tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

Sembilan item dinyatakan tidak valid dari total pernyataan yang dievaluasi dalam sebuah uji 

coba yang melibatkan 30 responden dan 49 pernyataan dalam kuesioner tentang kesiapan kerja siswa.  

Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi konsistensi antara satu skor dengan skor 

lainnya.  Jika suatu instrumen memenuhi kriteria kualitas tinggi dan dapat diandalkan sebagai alat 

pengumpulan data, maka instrumen tersebut dianggap reliabel.  Perangkat lunak Microsoft Excel 

2019 dan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) digunakan untuk membantu uji keandalan 

ini. Rumus Cronbach's Alpha, yang dinyatakan sebagai berikut, digunakan untuk menyelesaikan 

perhitungan. 


���� = � �
� − 1� �1 − ����

�ἱ� � 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel 

2019 dan menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Interpretasi hasil 

uji coba reliabilitas instrumen dalam penelitian ini mengacu pada pedoman yang dikemukakan 

sebagaimana ditampilkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Interpretasi Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Interval Koefisien Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

Nilai reliabilitas variabel menjadi dasar untuk pengambilan keputusan dalam pengujian 

reliabilitas.  Sebuah variabel dianggap dapat diandalkan jika nilai reliabilitasnya lebih besar dari 0.60. 

Di sisi lain, variabel dianggap tidak dapat diandalkan jika nilainya kurang dari atau sama dengan 
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0.60. Berdasarkan temuan analisis, kuesioner dalam studi ini dianggap kredibel karena mencapai nilai 

reliabilitas 0.9477, melebihi batas minimum yang required sebesar 0.60. 

Analisis data kesiapan kerja yang dikumpulkan sangat penting untuk mencapai tujuan studi ini, 

yaitu untuk menentukan tingkat kesiapan kerja di kalangan mahasiswa Program Studi Teknik 

Elektro Industri D4 Universitas Negeri Padang.  Microsoft Excel 2019 digunakan untuk analisis 

deskriptif dan kuantitatif data. Rumus-rumus berikut digunakan untuk menentukan rata-rata, 

median, modus, skor total, skor minimum, skor maksimum, dan simpangan baku. 

Mi = 1/2 (skor ideal maksimum + skor ideal minimum) 

Sdi= 1/6 (skor ideal maksimum + skor ideal minimum) Dimana: 

Mi = Skor rata-rata ideal  

Sdi= Simpangan baku 

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) pemberian skor terhadap 

jawaban responden; 2) menghitung total skor untuk masing-masing komponen; dan 3) 

mengelompokkan skor yang diperoleh ke dalam kategori tertentu. Skor diklasifikasikan ke dalam 

lima kategori untuk mengetahui tingkat pencapaian masing-masing responden dengan persamaan 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Kategori Skor 

No Kategori Rumus 

1. Sangat Setuju X ≥ Mi + 1,5 Sdi 
2. Setuju Mi + 0,5 Sdi ≤ X < M + 1,5 Sdi 
3. Kurang Setuju Mi - 0,5 Sdi ≤ X < M + 0,5 Sdi 
4. Tidak Setuju Mi - 1,5 Sdi ≤ X < M - 0,5 Sdi 
5. Sangat Tidak Setuju X ≤ Mi – 1,5 Sdi 

 

C. PEMBAHASAN 

Hasil analisis terkait kemampuan kerja mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di 

Program Studi D4 Teknik Elektro Industri Universitas Negeri Padang. Proses analisis data dilakukan 

untuk menilai tingkat kesiapan kerja mahasiswa berdasarkan hasil pengisian angket. Temuan yang 

diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan serta hasil-hasil 

penelitian terdahulu. Penelitian ini melibatkan 26 orang mahasiswa sebagai sampel, yang seluruhnya 

berasal dari Program Studi D4 Teknik Elektro Industri Universitas Negeri Padang. Hasil pemeriksaan 

statistik terhadap jawaban yang diberikan bisa di lihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Deskripsi Data 

No Statistik Nilai 

1 N (banyak responden) 26 

2 Rata-rata 174,77 

3 Modus 200 

4 Median 176 

5 Nilai maksimum 200 

6 Nilai minimum 151 

7 Range 49 

8 Standar Deviasi 15,637 

9 Variansi 244,5 

10 Standar Error 3,0666 

 

Hasil deskriptif statistik terhadap jawaban kuesioner menunjukkan bahwa terdapat 26 

responden yang datanya valid, tanpa adanya data yang hilang. Nilai rata-rata jawaban responden 

tercatat sebesar 174,77 dengan standar error 3,0666, yang mengindikasikan estimasi rata-rata yang 

cukup presisi. Median data berada pada angka 176, sedangkan nilai yang paling sering muncul 
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(modus) adalah 200, meskipun data ini memiliki lebih dari satu modus. Nilai standar deviasi sebesar 

15,637 mencerminkan adanya tingkat variasi yang cukup besar di antara jawaban responden. 

Variansinya tercatat sebesar 244,5, dengan rentang nilai jawaban berkisar antara 151 hingga 200. 

Distribusi frekuensi hasil kuesioner ditampilkan dalam Tabel 6 untuk memberikan gambaran 

tentang distribusi jawaban responden.  Tabel ini menampilkan jumlah dan persentase responden 

dalam setiap kelompok serta mengelompokkan jawaban ke dalam beberapa interval yang berbeda.  

Memahami pola jawaban dan menentukan rentang nilai yang paling sering dipilih oleh responden 

menjadi lebih mudah dengan menggunakan informasi ini. 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi 

Interval Kelas Frekuensi Persentase 

151-159 5 19 

160-168 6 23 

169-177 5 19 

178-186 3 12 

187-195 4 15 

196-204 3 12 

Total 26 100% 

 

Dari tabel diatas, bisa dilihat interval 151-159 dengan frekuensi 5 responden atau 19% dari total 

semua responden. Interval rentang 160-168 dengan frekuensi 6 responden atau 23% dari total semua 

responden. Interval rentang 169-177 dengan frekuensi 5 responden atau 19% dari total semua 

responden. Interval 178-186 dengan frekuensi 3 responden atau 12% dari total semua responden. 187-

195 dengan frekuensi 4 responden atau 15% dari total semua responden. Interval 196-204 dengan 

frekuensi 3 responden atau 12% dari total semua responden. Bisa dilihat bahwa interval jawaban  

terbanyak berada pada rentang interval 160-168 dengna frekuensi 6 responden atau 23% dari total 

semua responden. 

Berdasarkan temuan analisis deskriptif, terdapat kecenderungan yang kuat di antara 26 

responden—terutama mahasiswa Program Studi Teknik Elektro Industri D4—untuk mempersiapkan 

diri memasuki dunia kerja.  Sepuluh mahasiswa (38%) sangat setuju dan enam belas mahasiswa (62%) 

setuju dari semua tanggapan.  Tidak ada mahasiswa di Program Studi Teknik Elektro Industri D4 

Universitas Padang yang menyatakan ketidaksetujuan, ketidaksetujuan yang kuat, atau 

ketidaksetujuan yang sangat kuat.  Berdasarkan temuan penelitian, semua mahasiswa yang telah 

menyelesaikan magang industri dalam program tersebut memiliki pandangan positif dan tingkat 

kepercayaan yang tinggi terhadap kesiapan mereka untuk memasuki industri.  Tabel 7 menampilkan 

distribusi jawaban mahasiswa tentang kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. 

 

Tabel 7. Distribusi Kategori Jawaban Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Kategori Skor Jumlah Persentase 

Sangat Setuju X ≥ 180 10 38% 

Setuju 140 ≤ X < 180 16 62% 

Kurang Setuju 100 ≤ X < 140 0 0% 

Tidak Setuju 60 ≤ X 100 0 0% 

Sangat Tidak Setuju X ≤ 60 0 0% 

Jumlah 26 100% 

 

D. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Program Studi D4 

Teknik Elektro Industri Universitas Negeri Padang memiliki tingkat kesiapan yang cukup baik dalam 

menghadapi transisi menuju dunia kerja profesional. Berdasarkan data, sebanyak 63% responden 
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berada pada kategori Setuju, sedangkan 38% lainnya termasuk dalam kategori Sangat Setuju. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa program studi telah mampu memberikan pembekalan yang memadai, 

baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan, yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 

Namun demikian, agar kesiapan tersebut merata di seluruh mahasiswa, disarankan agar program 

studi terus melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum secara berkelanjutan. Upaya tersebut 

dapat dilakukan melalui peningkatan kerja sama dengan dunia industri, perbaikan kualitas 

pembelajaran praktik, serta penyediaan pelatihan soft skills dan layanan bimbingan karier secara 

lebih optimal. 
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